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ABSTRAK

Penafsiran Syahrur atas tcrma Qada’ dan Qadar ini, berawal dari
pandangannya terhadap Banl Umayyah yang mendefinisikan kedua terma
tersebut digunakan untuk mendapatkan justifikasi serta legitimasi hukum sccara
syar'i. Rezim terscbul  menyatakan bahwa sejak zaman azali teluh termaktub
dalam ilmu Allah dan diputuskan sebegai Daulah Arab Islam, karenanya ilmu
Allah ini harus disosialisasikan. Penerimaan Bani Umayysh atas keputusan
tersebut merupakan suatu pclaksanaan {lmu Allah ini. Selanjutnya, hukum
mereka ini disebut scbugai gadar. Schingga pengertian gada’ dan gadar menurut
Bani Umayyah adalah; Qada* ilmu Allah yang azali; Qadar. aplikasi ilmu ini
terhadap realitas,

Pengertian kedua terminologi di atas, memposisikan seorang mukmin
pada frame menerima segala scsuatu (kerangks (aken for granled), artinya
sesuatu yang lelah dihasilkan itu pasti telah tertulis sejak awal. Pengertian ini
serupa dengan pengertian aliran teologi Jabariyah. Sementara lawan dari aliaran
Jabariyah ini adalah aliran Qadariyah, mercka mengatakan sebaliknya, yaitu
bahwa manusia memiliki kehenduk atau kemampuan mutlak atas dirinya tanpa
intervensi Tuhan. .

Perdebatan kedua aliran teologi ini terus berlangsung tanpa menghasilkan
scbuah kompromi atau hasil yang tcpat, maka muncullah aliran Asy’ariyah yang
mencoba untuk menengahi atas permasalahan yang lerjudi. Asy’ari berpendapal
bahwa manusia tidak memiliki kekuasaantetapi manusia mempunyai kash
(usaha), usaha inilah yang menjadikan manusia dapat mengerjakan segala sesuatu
tanpa dapat melewati ketentuan Tuhan, Namun dalam kenyataannya, aliran atau
puham ini pun masih belum maksimal, karena pada prakieknya paham ini lebih
cenderung Jabariyah. Sebctulnya Asy’ari ini muncul setelah Mu’tazilah, dan
Asy’ari sendiri adalah scorang Mu’tazilah yang tidak puas dengan ajaran-ajaran
Mu’tazilah dan ia banyak mencmukan kejanggalan-kejanggalan atasnya.

Kemudian Syahrir menuwarkun definisi buru yung lebih cemerlang,
dengan mendcfinisikan Qagu® Aplikasinya, dan Qadar. Kctctapan Allah yang
azali. Definisi Syahrur ini berdasarkan klasifikasinya terhadap ayat-ayal Qada’
dan Qadar yang terdapat dalam al-Qur’an. Dalam menafsirakannya, Syahrur
tidak mclupakan ayat-ayat yang berkaitan dengan kauniyyah, attinya adalah
walaupun manusis memiliki kehendak mutlak atas dirinys, manusia tidak dapat
melawan ketentuan hukum alam seperti mati, semua orang pasti akan mati
kapanpun, dimanapun. Dan menurut Syahrur, ada empat ayat dalam al-Qur’an
yang itu adalah merupakan Qada’ Tuhan, yaitu; Q.S. Maryam: 35; Q.S. al-Nahl:
40; Q.S. Yasin: 82; dun Q.S. al-Mu’min: 68.

Dari sini, penulis melihat ta’rif Qada’ Allah yang dilontarkan di atas tidak
melalui perantara apapun, tetapi hal itu merupakan definisi yang mencabut
seluruh kebebasan manusia, lalu mengajak pada istislam (serah diri). Dan definisi
alas kebebasan mutlak manusia seutuhnya juga tidak cocok, karena kebebasun
manusia itu dibatasi oleh hukum alam atau ketentuan mutlak Tuhan,
sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Syahrur.
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KATA PENGANTAR

Scgala pﬁji bagi Allah SWT, yang tclah menerangi umat manusia dengan
‘cahaya kebenaran-Nya'. Shalawal beserta salam semoga senantiasa tercurah
kepada para junjungan kita Nabl Muhammad SAW dan para _I_{asul-Nya serta
orang-orang bijuk yang lak pernah mengenal lelah memperjuangkan keadilan dan
memberikan scjumput harapan demi terciptanya kehidupan yang damai bagi
jutaan umat manusia di muka buni.

Permasalahan seputar tema Qagda’ dan Qadar sangatlah pelik, hal ini
terbukti bahwa perdebatan mengenai dua tema tersebut masih belum menemukan
titik temu yang jelas (real), padahal sudah berlangsung dalam kurun waktu yang
tidak sebentar, bahkun sampai saat ini pun kedua tema te;'sebut masih menjadi
pembicaraan yang cukup “hangat”.

Sebaguimana diketahui bahwa dalam Islam terdapat Scbcrapa aliran
teologi yang memiliki pemahaman berbeda antara yang satu dan yang lainnya.
Jubariyah yang cenderung predestination / istislam (serah diri) dalam memahami
ayat-ayat yang berhubungan dengan kedua tema tersebut dan otomatis bersikap
skeptis. Kemudian Qadariysh yang mengambil sikap /ree act / free will, dalam
arti bahwa manusia memiliki kebebasan mutlaq atas dirinya tanpa intervensi
Tuhun. Ada jugs Mu'tuzilsh yang berpendupat (iduk berbedu jauh dengan
Qadariyah, hanya saja landasan yang dijadikan rujukannya adalah berangkat dari
ajarun dasurnyy yang lima (a/-Usul al-Khamsah) salsh satunys adalah a/-‘Ad/,

mereka mengatakan bahwa manusia memiliki kehendak atau kuasa penuh atas
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dirinya, akan tetapi kehendaknya itu tidak dapat melampaul keilendaknya Tuhan,
dan Mu’tazilah ini menyamakan kedudukan antara akal dan wahyu dengan tanpa
memperhatikan Hukum Alam yang berlaku; yang skhimya ketika dihadapkan
pada hukum alam mercka mentok. Kemudian ada juga Asy’ariyéh, munculnya
Asy’ariyah ini adalah scbagai “jembatan”, dengan kata lain scbagai 'pcncng.ah
antara Jabariyah dan Qadariyah. Asy’ariyah berpendapat bahwa manusia
memiliki Aasb (usaha), artinya adalah bahwa manusia mempunyai kemapuan
untuk berusaha dun berkehendak, tetapi yang menentukan adalah Allah SWT.

Sebagian besar umat Islam di Indonesia menganut paham yang terakhir
disebutkan yuitu Asy’ariyah, karcna aliran ini dianggup scbagai jalan alternatil
dan mudah diterima oleh kebanyakan umat. Namun dalam dataran realitas paham
atau alirun ini masih mengulumi kebuntuun, dun dulam prakteknya malah
cenderung bersikap skeplis, arlinya adalah bahwa keberhasilan atau kegagalan
seseorang, berguntung pada tagdic Tuhun, Sebetulnya penafsirannya yung salah
atau pemahaman kita yang kurang komprehensif ?

Dalam pada ilu datanglah sosok Syshrur, seorung ilmuwan sekaligus
tokoh kontroversial---seorang satjana tehnik sipil-—~yang menyuguhkan tawaran
baru yang berbeda sckali dengan yang ada selama ini. Bagaimana mungkin
seorang sarjana tehnik sipil dapat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

Tentunya tak dapat dipungkiri, bahwa untuk menyuguhkan itu semua,
bagi penulis bukanlah pekerjaan yang mudah. Bahkan, bisa dikatakan, jika ada
patokan scbuah penclitian bisa menyajikan sebuah deskripsi dan analisa yang

baik, tentu skripsi ini jauh dari yang diidealkan. Dengan segala kekurangan dan
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keterbatasan baik menyangkut sumber data (literatur), isi pembahasaan serta
analisa yang disuguhkan, penulis hanya berusaha memotret dan memetakan apa
yang menjadi keresahan dalam ruang-ruang kecil pikiran penulis. Mudah-
mudahan kecilnya tema yang diangkat, tidak membuat kecilnya minat pembuca
atau siapa saja untuk mengapresiasinya secara kritis. |
Setelah melewati prdscs yung cukup panjang dan melelahkan, akhirnya
skripsi ini dapal terselesaikan juga, walaupun memakan waktu yang relatif cukup
Jama. Untuk itu dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucupkun terima kasih
yang se\dalam-dalamnya kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. Jam’annuri,
MA, beserta Pembuntu Dekan; dun Ketua jurusan Tafsir Hadis, Drs. A. Fauzun
Naif, MA, serta Sekeretaris Jurusan yang telah memberikan arahan dan saran-
sarun sampai tersclescsuikunnya skripsi ini. Kepada Bapak Penasehat Akademik,
Drs. M. Yusuf, M.Si, juga penulis sampaikan ucapan terima kasih, atas nasehat
serta bimbingan sclama penulis menjudi mahasiswa, Tak lupa terima kasih
kepada Bapak Drs. H. Mahfudz Masduki, M.A, selaku Pembimbing I dan
teristimewa kepada Bapak Abdul Mustaqim, M.Ag, sebugui Pembumbing II yang
dengan penuh simpatik dan telaten bersedia menjadi pembimbing serta banyak
mcluangkan waktunya untuk membcerikan kritik dan saran demi optimalnya
penelitian skripsi ini. Tanpa bantuan dan pengertiannya penulis sangat sulit
mendapatkan gambéran dan pijakan yang jelas kemana skripsi penulis diarahkan.
Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
teman-teman di TAIN Sunan Kalijga Yogyakarta, TAIN Sunan Gunung Djati

Bandung, serta UIN Syaricf Hidayatullah Jakaria, atas informasi dan diskusi
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yang senantiasa hangat, walaupun hanya lewat media internet. Kepada Staf
Perpustakuan Pusat IAIN Sunun Kalijaga Yogyskarls, Perpustukaan Pasca
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, Perpustakaan Kolese Ignatius
Yogyakartu, Perpustukuun Ducrah Yogyukarta dan tak lupu kepudu Staf Tata
Usaha Fakultas Usuluddin yang tclah dengan sabar melayani scg;ila sesuatu yang
berhubungan dengan kemuhasiswaun,

Dan yang tak mungkin terlewatkan, ungkapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya penulis sampaikan kepada teman-teman di FORSTUDIA, yang telah
menghadirkan aneka ragam kegelisahan intelektual serta mengobarkan semangat
kebersumuan waluu dulam bilik-bilik perbedaan. Akhirnya, betapapun kecilnya

arti skripsi ini, mudah-mudahan ada manfaatnya. Amin.

Yogyakarta, 28 April 2002

Penulis,

Himawan Fahmy Labieb
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Qada’ dan Qadar bukan merupakan wacana baru bagi kita umat Islam.
Masalah-masalah seperti hidup, mati, rizki dan dan jodoh serta segala hal yang
bertautan dengan kehidupan manusia dalam setiap sektornya merupakan
problematika yang acapkali menganggu pemikiran manusia. Mereka nampaknya
diterpa kebingungan akan jalan hidup atau nasib yang harus mereka jalani karena
nasib manusia kadangkala adalah sesuatu yang misterius. Sesuatu yang tidak bisa
diraba dan ditebak bahkan oleh nalar sehat manusia sekalipun, apalagi diprediksi
secara posistivistik-matematis. Tidak jarang sescorang merancang rencana
sedemikian rupa matangnya untuk meraih hasil tertentu, tetapi ternyata yang
terjadi dan berlaku di lapangan jauh dari apa yang diharapkan, artinya apa yang
diharapkan dan apa yang terjadi seringkali tidak berjalan beriringan. Diakui atau
tidak seakan-akan ada tangan gaib dan kekuatan terselubung yang mengatur dan
menentukan skenario kehidupan manusia.

Dari sinilah kemudian muncul problematika yang cukup pelik dan sering
memicu silang pendapat; apakah nasib dan gerak-gerik manusia merupakan hak
absolut manusia yang tidak bisa diganggu-gugat, sehingga mereka punya

kebebasan absolut untuk menentukan pilihan jalan hidupnya tanpa ada campur
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tangan dari manapun bahkan dari Tuhan sckalipunl, sckaligus dengan kata lain
Tuhan sama sekali tidak pernah menetapkan apapun dalam diri seseorang
semenjak zaman azali. Sehingga dengan demikian manusia bisa bebas bergerak
kesana kemari dengan aktivilas yang dia pilih lanpa ada “tangan-langan ghaib”
yang mengaturnya. Ataukah sebaliknya bahwa jalan hidup sescorang itu tidak
bisa lepas dari intervensi Tuhan melalui garis-garis nasib yang telah
dituliskanNya baik itu garis yang bersifat makro ataupun mikro. Sehingga
seakan-akan manusia tidak lebih dari sebuah wayang yang dimainkan sedemikian
rupa oleh sang dalang. Dia hanya pasrah dan menyerah pada apa yang telah
digariskan tanpa bisa bertindak apa-apa.

Pola pikir yang disebutkan terakhir tadi adalah pola pikir yang selama ini

banyak mendominasi alam pikiran manusia di mana saja’. Keyakinan bahwa

! perdebatan dan studi tentang kebebasan manusia vis 2 vis kekuasaan Allah ini dari
perspektil al-Qur'an diulas cukup bagus olch Machasin. Dalam coding kajiannya, Machasin
menegaskan hahwa kehebasan manusia merupakan sesuatu yang membedakanya dengan
makhluk yang lainnya. Scbab ia bebas memilih diantara sekian banyak pilihan perbuatan dalam
ranah-ranah yang memang memimgkinkan atas hal itu. Artinya kebebasan manusia bersifat
relatif, sekaligus di sisi lain dia harus mempertanggung jawabkannya di hadapan Allah, lihat,
Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia; T elaah Kritis Terhadap Konsepsi al-Qur’an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.143.

2 Mungkin salah satu hal yang dapat disebutkan di sini adalah konteks Indonesia, negara
tempat kita tinggal ini. Masyarakat Indonesia setuju atau tidak mayoritas adalah penganut
madzhab yang mengatakan bahwa manusia tidak punya kuasa apapun dalam berhadapan dengan
takdir Tuhan yang Maha Kuasa. Mau tidak mau manusia harus tunduk pada apa yang telah
ditcntukan olchNya. Salah salu madzhab yang dokirinnya mengatakan demikian adalah
Asy’ariyah. Marilah kita lihat salah satu pedoman bermadzhab di lingkungan NU sehagai salah
satu ormas terbesar di Indonesia yang menyatakan bahwa sistem teologi NU mengikuti aliran
Asy’ariyah dan Maturidiyah, menganut madzhab empat dalam bidang figh, serta merujuk pada
sistem tashawwuf al-Ghazali dan al-Junaidi dalam bidang tashawwuf. Karena demikianlah yang
telah disepakati dan dirumuskan oleh para founding fathers NU dalam Qanun Asasi. Sebab ketiga
point diatas merupakan representasi dari jalur ahlu al-sunnah wa al-jamaah yang diklaim paling
sclamat diantara golongan-golongan lain, Andrc Feillard, NU vis a vis Ncgars, (Yogyakarta:
LKi$, 1998), him. 150-152. Lihat juga Martin Van Bruinessen, NU Tradisi Relasi Kuasa dan
Pencarian Wacana Baru (Yogyakarta: LKiS, 1997), him 126-127. Untuk gugatan dan perdebatan
tentang cksistensi Aswaja di kalangan NU apakah harus direvisi atau tidak yang diajukan oleh



A\VS

Allah secara mutlak menentukan gerak-gerik dan mempengaruhi karakter
manusia serta kepercayaan bahwa Dia telah menetapkan item-item tertentu atas
diri manusia semenjak zaman azali telah begitu merasuk kuat ke dalam benak

masyarakatmuslim.Dalam bahasa keseharian, kita biasa menyebutnya dengan

istilah taqdir’ untuk mengungkapkan hal-hal tersebut. Fenomena ini tidak hanya
di dominasi umat Islam (muslim), tetapi juga oleh pelbagai macam agama yang
lain. Artinya takdir juga ada dalam agama-agama samawi seperi Kristen, Yahudi
dan lain-lain®.

Meskipun demikian, kita tidak dapat menafikan sekelompok orang (baca;
aliran) yang bcrpandangan bahwa Allah sama sckali tidak mcmpunyai hak
apapun terhadap manusia. Ia hanya bertugas menciptakan dan menentukan jalan
hidup manusia sccara umum, namun sclanjutnya scgala ragam perilaku dan gerak
gerik manusia adalah murni berasal dari manusia itu sendiri, tidak ada campur

tangan Tuhan sedikitpun lehadapnyas.

Said Agil Siraj, baca ; Imam Baihaqi dan Hairus Salim (ed), Kontroversi Aswaja Aula Perdebaan
dan Reinterpretasi (Yogyakarta: LKiS, 1998), him. 83

3 Bentuk masdar dari kata gaddara yang berarti ukuran, dia mengikuti wazan fa’ala
dengan tasydid. Lihat Abmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia
Terlengkap (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), blm.1095-1096. Sedangkan dalam kamus
besar bahasa Indonesia dikatakan bahwa kata taqdir berarti ketetapan Tuhan, ketentuan Tuhan
atau nasib, lihat; Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
1988), hlm. 886.

* Ignaz Goldziher, Mazahib al-Tafsir al-Islami, tj. Abdul Halim al-Najjar (Beirut: Dar
Igra, 1983), him. 172.

.5 Untuk konteks Indonesia mungkin Harun Nasution merupakan juru bicara Mu’tazilah
sekaligus Qadariyah yang paling fasih. Dia dengan tegas mempropagandakan Islam Rasional dan
menolak mentah-mentah sikap predistinasi yang hanya mcmycrah pada takdir, baca karyanya
antara lain; Ilarun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1997),
terutama him 115. Harun juga sangat kagum pada figur Muhamad Abduh yang dilihatnya sangat
rasional dan tidak bersifat fatalistik dalam melihat takdir, karenanya dia memandang Abduh



Prototipe yang pertama diwakili oleh kelompok Jabariah, sedangkan yang

kedua diwakili oleh Mu’tazilah, Qadariah.6 Aliran pertama dimotori oleh Jaham
binShafwan sedangkan yang kedua oleh Ma’bad al-Juhani dan Ghailan al-
D'unasyqi". Tidak lama berselang karena panasnya perdebatan teologi dari kedua
kubu ini maka muncullah pendapat yang dianggap merupakan sintesis atau jalan
tengah dari keduanya, yaitu aliran Asy’ariyah.8

Munculnya perbedaan terhadap konsep ini disebabkan oleh ragam sudut
pandang yang di gunakan setiap Aliran dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
yang terkait dengan terma gada’ dan gadar . Perbedaan ini juga terkait dengan

masalah kecenderungan masing-masing Aliran dalam memposisikan pola

hubungan dialcktis antara Manusia-Tuhan dan Alam, dalam arti bahwa tiga

sebagai Neo-Mu'tazilah yang ideal, lihat; Harun Nasution, Mubhammad ‘Abdul dan Teologi
Rasional M’ tazilah (Jakarta: Ul Press, 1987), him. 43.

¢ Untuk perdebatan aliran-aliran teologis dalam masalah qadla dan qadar terutama antara
Qadariyah dan Jabariyah, lihat; Harun Nasution, Teologi Islam Alirau-Aliran Sejarsh Analisa
Pcrbandingan (Jakarta: Ul Press, 1986), hlm.31-37. Lihat juga misalnya, Mubhammad Tbnu Abdul
Karim Al-Syahrastani, Kitab al-Milal wa al-Nihal, (ed) Muhammad Tbnu Fatah al-Badran, vol I
(Kairo: Isa al-Babi al-Halabi, 1951), blm. 146.

7 Majid Fakhri, Sejarah Filsafat Islam Sebuah Peta Kronologis trj. Zainul Am, (Bandung:
Mizan, 2001), hlm 16.

® Lihat, Harun Nasution, op.cil, him.61-78. Schenarnya kalau diclaborasi Iebih jeli dan
mendalam, pendapat yang diajukan oleh Asy’ari dengan konsep kasb nya ternyata tidak benar-
benar merupakan jalan tengah sebgaimana yang diharapkan dan menjadi tujuannya scjak awal.
Tetapi diantara dua kubu ekstrem ini ia malah lebih condong pada aliran Jabariah ketimbang
Qadariah/Mu’tazilah. Bagaimana tidak ? sebab dia mewajibkan adanya usaha (ikhtiyar), tetapi
walaupun seseorang berusaha sccara optimal, toh pada akhirnya tidak bisa mengubah apa yang
menjadi ketentuan, perbuatan yang dilakukannya tidak berarti apa apa untuk mendongkrak amal
perbuatannya di akhirat sebab segalanya telah digariskan Tuban. Hal ini juga yang mendorong
Ibnu Taimiyah untuk mengajukan kritikan pedas pada konsep Asy’ariyah yang diangapnya terlalu
membingungkan seraya mengajukan konsep iradah (kehendak). Konsep iradah menyatakan bahwa
Allah tclah menctapkan dalam diri manusia scbuah cntitas iradsh yang dengannya manusia dapat
memilih mana yang baik dan mana yang buruk, lihat; Nurcholis Madjid, /slam Doktrin dan
Peradaban; Scbuah Telaah Kritis Tentang Masalah Keimanan Kemanusiaan dan Kemoderenan
(Jakarta: Paramadina, 1992), hlm.283-284.

? Ignaz Goldziher, op.cit, him.120



clemen dasar inilah yang selama ini dijadikan sebagai poros polemisasi dalam
dunia Islam

Karakter dan sistem teologi yang ditonjolkan oleh kelompok pertama
(baca: Jabariah) kalau dilacak secara genealogis tidak lebih dari sebuah limbah
dari aktivitas dunia politk yang berlaku saat itu. Daulah Umayah yang pada saat
itu sedang memulai karir kekuasaannya berusaha untuk mencari cari justifikasi
tcologis atas kckuasaan yang digengamnya. Mcrcka mcminta dengan keras
kepada kaum muslimin untuk memberikan bai’at atas kékuasaan yang
dipcgangnya, karcna hal itu adalah scbuah takdir dan kctentuan Allah yang sudah
tertulis sejak zaman azali yang tidak bisa dibantah lagi apalagi dirubah.
Kctctapan Allah dalam propaganda mcrcka berlaku mutlak dan mcliputi scmua
manusia yang ada di bumi ini. Justifikasi teologis yang mercka hembuskan
discrtai dengan mengedepankan penafsiran ayat-ayat yang berbau fatalis dengan
mengabaikan ayat-ayat yang mengedepankan kebebasan manusia atas perbuatan
yang dilakukannyam.

Dengan pemaknaan seperti ini, tentu umat Islam ditempatkan pada
kerangka faken for granted atas segala sesuatu. Hal ini akan serta merta dapat
membangun dua asumsi: Pertama, bahwa manusia tidak mempunyai hal apapun

dalam mengatur dirinya, karena semuanya semata-mata merupakan skenario sang

19 Untuk ayat-ayat ini lihat Machasin, op.cft, him. 30-40. Bahkan dalam disertasinya
yang telah dibukukan Machasin juga mengungkapkan dengan panjang lebar penafsiran penatsiran
salah seorang sarjana Mu’tazilah, al-Qadi Abdul Jabbar ketika menafsirkan ayat-ayat yang
bertemakan qadls dan qadar. Dalam hal ini al-Qadi banyak mcnggunakan instrumcn linguistik
dan nalar (rasio) dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang Mutasyabihat untuk meruntuhkan
argumen yang dibangun “lawan-lawan” teologisnya. Machasin, al-Qadi Abdul Jabbar Mutasyabih
al-Qur'an Dalih Rasionalitas al-Qur’an (Y ogyakarta: LKiS, 2000), him. 60-70.



Sutradara Agung (Allah). Kedua hal ini tentu akan melemahkan perlawanan para
penentang daulah Umayyah, karena ia sebenarnya merupakan takdir Allah yang
pantang ditolak.

Namun, lain halnya dengan Muhammad Syahrur salah seorang itelektual
asal Syiria. Disini ia menemukan makna yang lain dan berbeda dengan konsep
gada’ dan gadar diatas. Bagi Syahriir, tentu dengan menggunakan analisis dan
mctode penafsirannya, mati adalah takdir Tuhan pada manusia, dan pcmbunuhan
adalah gada’. Makanan dan saluran pencernaan adalah gadar, puasa adalah gada’.
Kcemungkinan berdusta dan berterus terang adalah gadar dan benar dan bohong
adalah gada’ Kemungkinan berjima antara laki-laki dan perempuan adalah gadar
Tlahi, scdangkan berzina dan menjaga kchormatan mcrupakan gada’ manusia.

Allah hanya menetapkan (gadar) mati dan hidup, baik dan buruk.
Scdangkan kapan dan bagaimana manusia itu itu hidup atau mati atau bagaimana
pula manusia berperilaku itu murni merupakan keputusan (gada’) manusia, jadi
manusialah yang menentukan bukan Allah',

Problematika penafsiran ulama klasik terkait dengan ayat-ayat teologi,
khususnya tentang qada’ dan gadar telah membuat kesadaran umat Islam
terpasung dalam paham skeptisisme (mengecualikan aliran mu’tazilah); yang
lebih menekankan pada paham deferminisme serta predestinasi yang bersifat
absolut, sebagaimana teologi kaum jabariah dan asy’ariah. Hal ini bisa

dibuktikan dalam sejarah panjang perdebatan teologi klasik yang hanya berkutat

" Muhammad Syahbrur, Dirassh Islaniyyah Mu'asirah fi al-Daulsh wa al-Mujtama’
(Damaskus: al-Ahali i al-Thiba’at wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1994), hlm. 19-21



pada sejauh mana manusia memiliki kebebasan dalam beraktifitas, berekspresi
dan berkehendak.

Dari sinilah kemudian penulis punya inisiatif untuk menggerakkan tangan
menulis karya ilmiah yang mengkaji masalah ini'%, dengan menampilkan Syahrur
sebagai seorang figur kontroversial yang memberikan tawaran baru terhadap
kedua tema diatas.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, untuk memfokuskan
kajian ini agar tidak melebar terlalu jauh, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Syahrur terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah gada’dan gadar?

2. Asumsi dasar dan faktor apa yang melatar belakangi Syahrur untuk
membuat interpretasi baru terhadap persoalan gada® dan qadar serta

implikasinya terhadap pemahaman ummat?

2 Mungkin pembaca akan bertanya-tanya kenapa persoalan klasik seperti ini masih
layak untuk dijadikan obyck penclitian karcna bukankah pcrsoalan teologi, dengan mengacu pada
teori filosof yang berhaluan positivis August Comte, adalah persoalan klasik dan merupakan
tahap awal perkembangan paradigma pemikiran manusia yang sclanjutnya disusul dengan tahap
metafisik- abstrak dan kemudian yang terakhir adalah tahap positif-riil. Lihat; Koento Wibisono,
Arti Perkembangan Menurut Filsafat Positivisme August Comte (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1983),, him. 11-15. Jawabnya adalah karena persoalan teologi terkait erat
dengan dimensi superstruktur manusia yang punya implikasi signifikan dalam menentukan
tingkah pola scscorang apakah dia nanti akan menjadi progresif atau fatalis salah satu contoh
adalah korelasi antara lahirnya Kapitalisme dengan kuatnya etika Protestanisme . Lihat ; Max
Weber, Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme, te1j. Y usuf Priyasudiarja (Surabaya: Pustaka
Promethea, 2000), hlm.256.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang terungkap di atas, maka tujuan

yang ingin diraih dari penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan pola penafSiran Syahrur atas ayat-ayat gada’dan gadar.

2. Menyingkap dan mengidentiﬁkasi asumsi dasar dan faktor yang melatar
belakangi Syahrur membﬁat interpretasi lain terhadap konsep gada’ dan
gadar scrta implikasinya terhadap pcmahaman ummat.

Sedangkan di sisi lain penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dan solusi yang berguna bagi problematika gada’ dan qgadar yang sclama ini
masih diperdebatkan. Dengan demikian penelitian ini dapat menjadi khazanah
altcrnatif dan sumbangan pemikiran tcrutama dalam wacana qada’ dan qadar.

Penelitian ini juga punya kegunaan untuk melatih pemikiran penulis agar
scnantiasa bersikap kritis-analitis, sckaligus memperluas cakrawala paradigma
agar tidak bersifat picik. Kegunaan yang bersifat praktis dari penelitian ini

"adalah berpretensi untuk memenuhi salah satu persyaratan guna mendapatkan

gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Tafsir Hadits.

D. Telaah Pustaka
Kajian kajian tentang pemikiran Syahrur sudah banyak dilakukan baik oleh
sarjana Barat maupun sarjana Timur serta sarjana Indonesia. Kajian yang

dilakukan oleh sarjana Barat diantaranya seperli yang dipaparkan oleh Dale F.



Eickclmann dalam dua artikclnya “Islamic Liberalism Strikes Back™ dan
“Inside the Islamic Reformation”. Artikel yang pertama merupakan ekspresi
kekaguman Eickelmann terhadap pemikiran Syahrur yang cemerlang. Sedangkan
artikel kedua merupakan liputannya seputar kontroversi buku-buku Syahrar'*,
Patut juga disebutkan di sini karya dari guru besar hukum Islam dari Mc.Gill,
Waell B. Hallaq Sejarah Teori Hukum Islam Pengantar Ushul Figh Untuk
Madzhab Sunni yang mengkaji Syahrur dari sudut pandang hukum Islam. Dalam
buku ini Hallag mcnyatakan bahwa tcori Hudud yang ditawarkan Syahrur
merupakan teori yang brilian dan “reformis”, sebab teori ini sanggup
memecahkan kcbuntuan tcori-tcori hukum Islam yang sclama ini ada. Lebih jauh
Hallaq menyejajarkan Syahrur dengan Fazlur Rahman, Muhammad Said al-
Asymawi dan lain scbagai scorang intclcktual yang punya kepedulian pada isu-
isu hukum Islam kontemporelr15 :

Studi kritis yang juga dilakukan oleh para sarjana Timur Tengah yang dapat
dieksplorasi disini diantaranya: Salim al-Jabi dalam karyanya Mujarrad al-
Tanjim. Al-Jabi menyatakan secara tegas bahwa karya Syahrur khususnya yang

pertama tidak lebih dari praduga semata serta tidak mempunyai landasan teori

1B palc F. Eickclmann, “Islamic Libcralism Strikes Back”, dalam MESA Bullctin (no
27,1993),

4 1ale F. Fickelmann, “Inside the Islamic Reformation”, dalam Wilson Quarterly (no. 1
1998), him.22

'S Waell B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam Pengantar Ushul Fiqgh untuk Madzhab
Sunniterj. E. Kusnadiningrat dan Abdul Haris (Jakarta: Rajawali Press, 2001), him. 376
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ilmiah yang dapat dipcrtanggung—jawabkanm. Mahami Munir Muhammad Thahir
al-Syawwaf tidak kelinggalan pula mempunyai komentar yang pedas terhadap
Syahrir dalam karyanya ; Tahafut al-Qiraah Mu’agirah. Dia banyak menyoroti
kejanggalan-kejanggalan yang banyak ditemukan dalam bukunya yang pertama
baik dari dimensi materi ataupun metodologi yang digunakan”.

Pembahasan terhadap pemikiran Syahrur yang dilakukan oleh sarjana
Indonesia dapat dijelajahi misalnya; beberapa tulisan Sahiron Syamsuddin,
“Konsep wahyu al-Qur'an dalam Perspektif Muhammad Syahrﬁr”ls, “Metode
Intertekstuaﬁtas Muhammad Syahrur dan Aplikasinya dalam Penafsiran al-

Qur'an”®, “Intertekstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-Sintagmatis

Studi atas Hermenutika Kontemporer al-Qur'an Muhammad Syahrﬁr”zo,

“Pembacaan Muhammad Syahrur terhadap DBeberapa Ayat Gender™'.

Selanjutnya adalah M. Inam Esha yang berusaha merekonstruksi akar historis dan

16 Qalim al-Jabi, a/-Qiraah Mu'asirah li al-Duktur Muhammad Syahrur Mujarrad al-
Tanjim Kazaba sl-Mupsjjimun walau Sadagy, (Damasykus: AKAD, 1991), hlm.12

"' Mahami Munir, Tahafut al-Qiraah Mu’asirah, (Cyprus: al-Syawwaf li al-Nasyr wa al-
Dirasah, 1993), him.12

18 Sahiron Syamsuddin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahrur”
dalam  Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’ an dan Hadis, Vol. 1, No.1 Juli 2000.

1 Sahiron Syamsuddin, Metode Intertekstualitas Mubammad Syabrar dan Aplikasinya
dalum Pcnafiiran al-Qur'ag, Makalah tidak ditcrbitkan

2 Sahiron Syamsuddin, Intertekstualitas dan Analisis Linguistik Paradigmo-Sintagmatis
; Studi atas Ilemenutika Kontemporer al-Qur'an Mubammad Syahrur, makalah dipresentasikan
dalam Studium General Himpunan Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 15 Mci 1999 (makalah tidak diterbitkan),. Bandingkan dengan
penulis yang sama, “Book Review al-Kitab wa al-Qur’an” dalam a/-Jami’ah Journal of Istamic
Studies, No. 62/X11/1998, him. 2138

: 2t Sahiron Syamsuddin, Pembacsan Mubammad S, vahrur terhadap Beberapa Ayat
Gender, PSW 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, makalah tidak diterbitkan.
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metologis pemikiran Syahrur terutama yang terkait dengan teori batas dalam
artikelnya “Rekonstruksi Metodologis Pemikiran Muhammad Syahrﬁr”n.

Karya karya berbentuk skripsi yang juga menelaah pemikiran Syahrur
antara lain : I’ _]d—l al-Qur’an Perspektif Muhammad Syalrur Studi Analisis alas
al-Kitab wa al-Qur’an Qiraah Mu’asiral?, oleh Khoirul Hudaya, Pemikiran
Muhammad Syahrur tentang Ayat-Ayat Gender dalam Al—Qur'an"’" oleh Siti
Rohah, Dekonstruksi Studi Ilmu al-Qur'an Telaah alas Ancangan Hermenutika
Kitab Suci Muhammad Syahrur oleh Ahmad Fawaid Syadzili25 , dan Prinsip
Batas (al-hudud) dalam Hukum Islam Mcnurut Muhammad Syahrur; Kajian
Metodologis oleh Irma Laily Faj arwati’®.

Sementara itu untuk pustaka yang berkaitan dengan alur historis dan silang
pendapat diantara para teolog, maka penulis disini banyak merujuk pada buah
karya Harun Nasution Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan

buku ini secara singkat namun padat mengulas tema-tema yang berkaitan dengan

teologi mulai awal munculnya, faktor-faktor pembentuknya, dan implikasi-

2 Moh. Inam Esha, “Konstruksi Historis Metodologis Pemikiran M. Syahrur” dalam
Jurnal al-ITuda, Vol. 2 no. 4, 2001

B Khoirul Iludaya “Konsep I'jaz al-Qur'an Perspektif’ Muhammad Syabrur Studi
Aunalisis atas al-Kitab wa al-Qur’an Qiraah Mu’ asirah, Skripsi diajukan pada fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan Kalijaga, Yogyukarta 2000.

 Siti Rohah, Pcmikiran Muhammad Syshrur Tcntang Ayal-Ayal Gender dalam al-
Qur’an, Skripsi diajukan pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Iladits IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2001

% Ahmad Fawaid Syadzili, Dekonstruksi Studi Ilmu al-Qur’an Telaal atas Aucaugan
Hormencutika Kitab Suei Dr. M.Syabrur, Skripsi diajukan pada Fakultas Ushuluddin Jurusan
Tafsir Hadits tAIN Syarif Hidayatullah Jakarta: 2001

2 trma Laily Fajarwati, Prinsip Datas (al-Iludud), dalam Ilukum Islam menurut
Mubammad Syabrur: Kajisn Metodologis, Skripsi diajukan pada Fakultas Syari’ah Jurusan
Ahwal al-Syakhsiyyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2000



implikasi yang ditimbulkan dari silang pcndapaé ini>’. Tidak lupa pula tcntunya
buku-buku lain yang masih punya relevansi dan keterkaitan dengan pemikiran
teologi baik klasik ataupun modern khususnya masalah gada’dan gadar.

Dari penjelajahan dan deskripsi pustaka-pustaka yang berkailan dengan
pemikiran Syahrur di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sampai saat ini masih
belumn ada yang menyentuh dan mengkaji pemikiran Syahrur mengenai konsep
gada’ dan gadar nya. Telaah atas pemikiran intelektual asal Syiria ini lebih
banyak terkonsentrasi pada tiga hal: pertama, kajian tentang al-Qur’an dan
masalah yang mengitarinya dalam perspektif Syahrur serta hermeneutikannya;
kedua, teori batas yang diajukan Syahrur; ketiga, penafsiran Syahrur terhadap
ayat-ayat gender. Dengan demikian hampir dapat dipastikan penelitian ini bukan
merupakan repetisi (pengulangan) ataupun duplikasi (peniruan) dari studi-studi

yang ada sebelumnya. .

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research)”
murni yang bersifat merujuk langsung pada literatur yang berkaitan dengan tema
di atas. Artinya penelitian ini berk;)nsenlrasi pada data tertulis baik itu berbentuk
buku, jurnal makalah ataupun artikel lepas yang terkait dengan pemikiran

Syahrur langsung maupun tidak langsung. Demikian juga tulisan tulisan yang

27 Harun Nasution, Tcologi Islam. ...... ,hlm. |

2 penclitian  kepustakaan (Zibrary rescarch) adalah penclitian yang cara kerja
penelitiannya mengunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik
berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan, dokumen. Kartini, Pengantar Metodologi
Riset Sosial, Cet, 7 (Bandung: Mandar Maju, 1996). him, 33.



punya sangkut paut dengan diskursus teologis. Sedangkan metode yang dipakai
penulis adalah deskriptifzg—analatisw, yaitu dengan berupaya untuk secara jelas
dan rinci mendeskripsikan konsep gada’ dan gadar yang disajikan oleh Syahrur.
Kemudian menganalisis konsep tersebut dari pelbagai sudut pandang konsep
gada’ dan qada;‘ yang lain. Dalam hal ini data data primer adalah buah karya
Syahrur yang berjudul : al-Kitab wa al-Qur'an Qiraah Mu'asirah, Dirasah
Islamiyyah Mu'asirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’ dan al-Iman wa al-Islam
Manzumah al-Qiyam. Sedangkan data sekunder adalah seluruh sumber- sumber
tertulis baik buku, artikel, makalah dan jurnal yang berkaitan dengan paradigma
pemikiran Syahrur ketika melakukan pembacaan al-Qur’an dalam pelbagai
aspeknya, dan sebagian dari data sekunder tersebut telah dibentangkan dalam
telaah pustaka.

Teknik pengumpulan dan analisis data; langkah-langkah yang akan
diambil dalam pengumpulan data adalah: penulis akan mengumpulkan semua
data yang terkait baik itu data primer ataupun sekunder, memilah-milah atau
mengklasifikasikan setiap data yang ada, mereduksi data, dan selanjutnya
menganalisis data. Oleh karenanya penulis memandang perlu untuk menjabarkan

beberapa langkah metodis sebagai berikut :

» Metode deskriptif adalah cara untuk mendapatkan keterangan, proposisi-proposisi,
konsepsi-konsepsi, dan hakikat yang sifatnya mendasar, atau menguraikan secara teratur
mengenai selurub konsep pemikiran. Anton Bakker, Metodologi penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kanisius, 1999). Him, 65.

3 Mcnurut Mattew B. Miles dan Michacl Hubcrman (erdapal tiga macam modcel Analisis.
Pertama, Analisis secara deduktif, Kedva, Analisis secara Induktif. Ketiga, Analisis secara
Komparatif. Mattew B. Miles Dan Michael Huberman, Anralisis data Kualitatif; Terj. Tjetjep
Rohady, Jakarta ; UIP, 1992, halaman 16-21.
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Pertama: penelitian ini akan berangkat secara induktif dari detail-detail
analisis tentang konsep gada’ dan gadar dalam beberapa kitab yang ditulisnya.
Langkah ini urgen diambil untuk menemukan dan menentukan struktur logis
pemikirannya mengenai dua konsep di atas.

Kedua: penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pemikiran Syahrur
terkait dengan dua konsep diatas secara terbuka dan apa adanya, serta
implikasinya tcrhadap pemikiran umat. Mcskipun penulis pada beberapa bagian
rﬁemaparkan pemikiran tokoh tokoh yang lain tetapi hal itu tidak akan merubah
kesimpulan-kesimpulan 'yang ditawarkan olch Syahrur scndiri. Pcmaparan
tersebut tidak lebih dari upaya untuk memperkaya nuansa sekaligus memotret
adanya dinamika pcmikiran tentang gada’dan gadar di lingkungan umat Islam.

Ketiga: penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan berupaya
menganalisis pemikiran Syahrur tentang konscp gada’ dan gadar dari pelbagai
macam sudut pandang, yaitu interrelasinya dengan beberapa konsep gada’ dan

gadar yang lain.

F. Sistematika Pembahasan
Supaya penelitian ini bisa berjalan secara runtut dan koheren maka
penulis akan membuat sistematisasi sebagai berikut :
Bab pertama; yaitu pendahuluan, penulis berupaya menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaal penelitian, lelaah

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab kedua; penulis berupaya menjabarkan secara singkat beberapa
pendapat aliran teologi perihal konsep gada’ dan gadar. Penjabaran ini signifikan
untuk dilakukan, karena dengan mengetahui pendapat-pendapat yang tumbuh
dan berkembang dalam hal konsep gada’ dan gadar diharapkan konstruk teologis
tentang keduanya dapat dipotret secara lebih jelas. Sehingga dengan demikian
dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara pendapat para teolog dengan
pendapat Syahrur dalam masalah ini.

Bab ketiga; memuat deskripsi singkat latar belakang (biografi) Syahrur,
dimulai dari asal kclahirannya, pcndidikan yang dia tcmpuh, orang-orang yang
punya pengaruh besar terhadap dirinya, karya-karya yang telah dia hasilkan, dan
mctodologi penafsirannya terhadap al-Qur’an. Hal ini urgen untuk disingkap agar
dapat dipahami secara lebih gamblang faktor-faktor historis yang
mcmpengarvhinya schingga dia memiliki konstruk pemikiran yang lain dalam
metodologi penafsiran al-Qur’an umumnya, serta gada’dan gadar khususnya.

Bab kccmpat; mcrupakan upaya untuk mcmahami dan mcmaparkan
konstruksi pemikiran Syahrur terkait dengan konsep gada’ dan gadar. Bab ini
akan memuat struktur dasar, bentuk penafsiran Syahrur terhadap ayat ayat gada’
dan gadar dan analisis-kontekstual beserta implikasinya terhadap pemikiran
umat.,

Bab kelima ; meliputi kesimpulan dari penelitian dan saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Kajian mengenai gada’ dan gadar yang ditawarkan Syahrur memberikan
sumbangan yang sangat besar bagi pcrkembangan pemikiran umat Islam.
Penafsirannya tersebut (ayat-ayat gaga’ dan gadar) patut diacungi jempol, karena
apa yang ia tafsirkan merupakan sesuatu yang baru dan sangat brilian yang
berbeda dengan mainstream pemahaman yang ada selama ini dan memberikan
ide-ide baru yang cemerlang. Bagaimana ia dapat meneliti sedetail mungkin
dalam memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan qada dan gadar, kemudian
ja memberikan kriteria khusus bagi ayat-ayal gada’. la—-sebagaimana diketahui--
_adalah seorang sarjana tehnik sipil yang mampu membuat interpretasi baru
1erhgdap ayat-ayal al-Qur'an dan berani mengatakannya di depan khalayak
ramai. Dan bagi sebagian orang ia dianggap “kafir”, karena penafsirannya itu
dianggap bertentangan dengan tradisi yang ada dan akan membawa umat dalam
kesesatan. Dari sinilah sebetulnya Syahrur melakukan penelitian dan
penjelajahan terhadap al-Qur’an, karena ia tidak setuju kalau turas atau tradisi
dijadikan sebagai landasan pemikiran. Dan pada kenyataannya, tradisi telah
menghambat lajunya perkembangan pemikiran umat Islam.

Pembahasan seputar penafsiran Muhammad Syahrur tentang konsep
gada® dan qadar, mengantarkan kita pada beberapa pokok kesimpulan yang

terangkum dalam poin-poin berikut:

80
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Bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat gada’dan gadar Syahrur memberikan
kriteria dan kualaifikasi khusus, yaitu: ayat-ayat yang di dalamnya
terdapat lafadh kun fayakun, maka itu termasuk dalam kategori ayat gada’
mubram. Sedangkan apabila dalam ayat terscbut terdapat lafadh gada’
tanpa disertai lafadh kun fayakun, ayat tersebut merupakan ayat gada’
ghairu mubram, karena tidak terdapat lafaz kun fayakun Selain itu
terdapat perbedaan antara kategori gada’ yang memakai lafaz kun fayakun
dengan yang tidak memakai lafaz “kun fayakun” dalam hal kepastian
kcjadiannya di alam scmcsta ini, yakni kalau ayat gada’ yang discrtai
dengan lafaz kun fayakim, maka dia punya implikasi kepastian yang tetap
dan tidak bisa diganggu gugat, scbaliknya kalau ayat qada tanpa lafaz’ kun
fayakun maka dia tidak punya implikasi kepastian kejadiannya di dunia
ini, karcna itu hanyalah mcrupakan pilihan bagi manusia diantara sckian
pilihan yang ada.

Adapun dcfinisi yang diungkapkan Syahrur tcrhadap gada’ dan qadar
adalah; Qada” proses aplikasi-ilmu tersebut terhadap realitas dengan
syaral (syarl al-idafi). Qadar. ketetapan Allah yang azali. Jadi, definisi
yang diberikan Syahrur ini sangat berbeda dengan yang selama ini
dipahami, disamping Syahrur menambahkan kriteria atau syaral terlentu
untuk definisi gada’.

Sedangkan salah satu fakior yang melatar belakangi Syahrur membuat
interpretasi baru terhadap gqada’ dan gadar adalah bermula dari

pandangannya lerhadap Bani Umayyah, yang mendefinisikan konsep gada’
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serta para ahli teologi klasik, khususnya kaum Jabariah yang terlalu
menganut paham deferminisme-teologi (teosentrisme) serta kaum
Qadariah yang terlalu indeterminisme-teologis (antroposentrisme), yang
kemudian dimanafaatkan oleh kekuasaan Bani Umayyah untuk
mendapatkan justifikasi serta legitimasi hukum secara syar’i. Mereka
menyatakan bahwa sejak zaman azali telah teﬁnaktub dalam ilmu Allah
dan diputuskan scbagai Daulah Arab Islam, karcnanya ilmu Allah ini harus
disosialisasikan dan di manifestasikan di dunia ini tanpa bisa diganggu
gugat, Mcnurut Syahrur ini merupakan penyalagunaan kckuasaan dengan
menggunakan ayat-ayat gada’dan gadar sebagai basis legitimasinya.
Adapun faktor lain yang mclatarbclakangi Syahrur membuat penafsiran
baru ini adalah ketidaksepakatannya dengan konsep teologi klasik yang
sclama ini sudah berkembang dan cukup dominan dalam mainstream
pemikiran umat Islam. Lebih lanjut Syahrur juga tidak sepakat dengan
impliksi-implikasi yang dihassilkan dari konscp tcologi klasik tcrscbut;
umat Islam menjadi stagnan dalam segala bidang karena mereka bersikap
fatalis dalam melihal gada’ dan gadar Allah.

Demikian kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian kesarjanaan ini

dalam mengkaji pemikiran Syahrur tentang konsep gada’ dan gadar Allah.



B. Saran-saran

Dari beberapa poin kesimpulan terscbut, terdapat beberapa saran yang
perlu diutarakan demi pengembangan kajian-kajian tentang persoalan gada’ dan
gadar Allah yang ada sclama ini, yaitu:

1. Perlunya dilakukan kajian ulang terhadap tradisi penafsiran---dalam hal ini
konscp gada’ dan gadar-—sccara tcrus mencrus, karcna tidak ada satupun
hasil pemikiran manusia yang bersifat mutlak dan final.

2. Perlunya digalakkan kajian kajian tentang penafisiran dan pemikiran Islam
kontemporer yang bersifat progressif dan dinamis demi perkembangan umat

Islam.
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